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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Accounting, Total Asset Turnover, dan Corporate Social
Responsibility terhadap profitabilitas industri pertambangan sub industri batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Di tengah persaingan global dan tuntutan keberlanjutan, industri
dituntut untuk tidak hanya mengejar laba namun juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan. Green
Accounting memberikan transparansi terhadap biaya lingkungan, sedangkan CSR membangun hubungan sosial
yang berkelanjutan dengan pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal
dengan teknik purposive sampling terhadap industri yang telah mengikuti program PROPER dan
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen—Green Accounting, Total Asset Turnover, dan CSR—Dberpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan lingkungan, efisiensi penggunaan aset, serta komitmen sosial

industri mampu meningkatkan kinerja keuangan dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Total Asset Turnover, Profitabilitas

Abstract

This study aims to examine the influence of Green Accounting, Total Asset Turnover, and Corporate Social
Responsibility (CSR) on the profitability of coal mining sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the 2019-2023 period. In the face of increasing global competition and sustainability
pressures, companies are expected to pursue not only profitability but also social and environmental
accountability. Green Accounting provides transparency in environmental cost disclosures, while CSR fosters
long-term relationships with Stakeholders and enhances corporate reputation. Using a quantitative causal
approach and purposive sampling, the research analyzed companies that participated in the government’s
PROPER program and consistently published annual reports. The findings reveal that all three independent
variables—Green Accounting, Total Asset Turnover, and CSR—significantly affect profitability, highlighting the
strategic importance of environmental management, asset utilization efficiency, and social responsibility in
enhancing long-term financial performance.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin maju, industri dituntut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan proses produksi yang cepat dan efisien. Persaingan antar industri semakin ketat, mendorong
perusahaan untuk fokus pada peningkatan profitabilitas melalui optimalisasi aspek operasional dan
finansial. Salah satu strategi yang digunakan adalah menarik perhatian konsumen melalui kepedulian
sosial dan lingkungan, yang diwujudkan melalui penerapan Green Accounting dan Corporate Social
Responsibility (CSR).

Green Accounting menjadi pendekatan penting dalam mengintegrasikan biaya lingkungan ke
dalam laporan keuangan industri. Dengan memperhitungkan dampak lingkungan secara transparan,
industri tidak hanya menjaga keberlanjutan operasionalnya, tetapi juga meningkatkan citra positif di
mata Stakeholder. Penerapan Green Accounting dapat menjadi langkah strategis untuk mengurangi
risiko finansial akibat kerusakan lingkungan di masa depan, serta memperkuat posisi industri dalam
persaingan pasar.

Profitabilitas industri batu bara periode 2019-2023 menunjukkan fluktuasi yang signifikan,
terutama akibat pandemi COVID-19 pada tahun 2020 yang menyebabkan penurunan harga batu bara
dan melemahkan kondisi keuangan industri. Dalam kondisi normal, harga batu bara cenderung
meningkat secara bertahap, yang berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas dan daya tarik
investor. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan dan aset yang efisien menjadi sangat penting untuk
menjaga stabilitas industri.

Pengelolaan aset yang efektif menjadi faktor penting dalam mendukung profitabilitas industri.
Rasio Total Asset Turnover digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan
penjualan. Meskipun rasio ini relevan, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap
profitabilitas tidak selalu signifikan, tergantung pada konteks dan sektor industri. Namun, pengelolaan
aset tetap menjadi elemen penting dalam strategi bisnis yang berkelanjutan.

CSR merupakan bentuk tanggung jawab sosial industri terhadap masyarakat dan lingkungan. Di
Indonesia, CSR telah menjadi kewajiban hukum bagi perusahaan yang bergerak di sektor sumber daya
alam. Implementasi CSR yang berkelanjutan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, memperbaiki
citra industri, dan berfungsi sebagai strategi pemasaran yang efektif. CSR juga menjadi sarana
komunikasi antara industri dan masyarakat, menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan
berkelanjutan.

Industri batu bara di Kalimantan Selatan memberikan kontribusi besar terhadap ekspor nasional,
namun juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pengelolaan tambang yang
kurang baik. Lubang bekas tambang dan limbah B3 menjadi ancaman serius bagi ekosistem dan
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, regulasi seperti UU No. 23 Tahun 1997 dan UU No. 40 Tahun
2007 menjadi landasan penting dalam mendorong tanggung jawab lingkungan industri, serta

memperkuat penerapan Green Accounting dan CSR.
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Green Accounting memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas, sementara pengaruh CSR dan Total Asset Turnover bervariasi. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Green Accounting,
Total Asset Turnover, dan CSR terhadap profitabilitas industri batu bara di Indonesia pada periode
2019-2023. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi

bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

KAJIAN TEORI

Teori legitimasi merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya penerimaan sosial terhadap
aktivitas dan kinerja suatu industri.

Menurut Freeman (1984) teori Stakeholder merupakan industri yang beroperasi tidak hanya untuk
kepentingan industri itu sendiri, namun harus memberikan keuntungannya bagi Stakeholder yang terdiri
dari pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, masyarakat dan pemerintah.

Akuntansi lingkungan merupakan istilah yang berkaitan dengan kebijakan memasukkan biaya
lingkungan ke dalam praktik akuntansi industri atau lembaga pemerintah.

Kinerja lingkungan adalah kinerja industri dalam menciptakan lingkungan yang baik.

Total Asset Turnover menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan.
Semakin tinggi rasio Total Asset Turnover berarti semakin efisien penggunaan seluruh aktiva di dalam
menghasilkan penjualan.

Tanggung jawab sosial merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sebuah industri kepada semua
pihak yang ada didalam nya dengan melakukan sebuah program yang memiliki manfaat.

Profitabilitas atau yang sering disebut dengan rasio profitabilitas merupakan metrik keuangan yang
dipakai oleh para investor dan juga analis untuk mengukur serta mengevaluasi kemampuan industri
untuk menghasilkan keuntungan atau laba relatif terhadap pendapatan, biaya operasi, aset neraca, dan

juga ekuitas pemegang saham selama periode waktu tertentu.

METODE

Populasi penelitian mencakup seluruh industri batu bara yang mengikuti program PROPER selama
lima tahun berturut-turut, dan sampel dipilih secara purposive berdasarkan kelengkapan dan relevansi
data pada perusahaan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan kausal dan eksplanatori dengan tiga
hipotesis yang diuji. Hipotesis pertama untuk menguji pengaruh Green Accounting terhadap
profitabilitas, hipotesis kedua untuk menguji Total Asset Turnover terhadap profitabilitas, dan hipotesis
ketiga menguji Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas. Dengan menggunakan data
sekunder berupa laporan tahunan dan keberlanjutan, serta rasio keuangan yang diperoleh dari berbagai
sumber terpercaya, penelitian ini mengoperasionalkan variabel-variabel independen dan dependen

secara sistematis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
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mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas industri, serta menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan strategis dan kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov -Smirnov

Unstandardized
Residual

N 90
ab Mean .0000000
Normal Parameters Std. Deviation 14356324
Absolute .109
Most Extreme Differences Positive .109
Negative -.052
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .060
Sig. .009
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 99% Confidence Interval Lower Bound .007
Upper Bound 012

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2024

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2- tailed) sebesar 0,060 dan nilai

signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa uji tersebut memiliki nilai residual berdistribusi normal
dengan nilai sebesar 0,060 > 0,05. Dengan demikian, residual data berdistribusi normal dan model

regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 GA 925 1.072
TATO .900 2.300
CSR .925 1.182

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel Koefisien (Coefficients),
semua variabel independen dalam model ini bebas dari masalah multikolinearitas. Variabel GA
memiliki nilai Tolerance sebesar 0.925 dan VIF sebesar 1.072, variabel TATO memiliki nilai

Tolerance sebesar 0.900 dan VIF sebesar 2.300, serta variabel CSR memiliki nilai Tolerance
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sebesar 0.925 dan VIF sebesar 1.182. Mengacu pada kriteria bahwa nilai Tolerance harus lebih
besar dari 0.10 dan nilai VIF harus kurang dari 10, semua variabel independen telah memenuhi

kriteria ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antar

variabel bebas dalam model regresi ini.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan hasil gambar 1 diketahui nilai Asymp Sig. (2- tailed) sebesar 0,256 > 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokolerasi. Dengan demikian, masalah uji Durbin
Watson dapat terselesaikan melalui uji Runs Test.

4. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 6222 .618 .589 .14605 2.061
a. Predictors: (Constant), CSR, TATO, GA
b. Dependent Variable : ROA
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh angka Durbin Watson sebesar
2,061. Dalam tabel Durbin Watson untuk k=3 dan n=90 mempunyai nilai dl sebesar 1,5889 dan
nilai du sebesar 1,7264. Dari nilai Durbin Watson yang didapatkan sebesar 2,061 dapat dilihat nilai
du (1,7264) kurang dari nilai d (2,061) dan nilai d kurang dari nilai 4-du (2,2736). Maka dapat

disimpulkan dari hasil Durbin Watson tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini.
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5. Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .011 .119 .096 .923
GA 232 .029 .040 2.496 .002
TATO 125 .015 .028 2.291 .031
CSR .329 .032 407 4.007 <.001

a. Dependent Variable : ROA
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil tabel didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut ini :
Y=0,011+ 0,232 (X1) +0,125 (X2) + 0,329 (X3)

Nilai koefisien GA adalah 0,232. Ini menunjukkan bahwa jika GA meningkat 1 satuan, dengan

asumsi variabel TATO dan CSR konstan, maka ROA akan meningkat sebesar 0,232.

Nilai koefisien TATO adalah 0,125. Artinya, jika TATO meningkat 1 satuan, dengan asumsi

variabel GA dan CSR konstan, maka ROA akan meningkat sebesar 0,125.

Nilai koefisien CSR adalah 0,329. Artinya, jika CSR meningkat 1 satuan, dengan asumsi

variabel GA dan TATO konstan, maka ROA akan meningkat sebesar 0,329.

6. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 011 119 .096 923
GA 232 .029 .040 2.496 .002
TATO 125 .015 .028 2.291 .031
CSR .329 .032 407 4.007 <.001

a. Dependent Variable : ROA
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 25, 2024

a.

Pengujian Variabel GA Terhadap ROA (H1)

Variabel GA memiliki nilai t hitung sebesar 2.496 > t tabel (1,98) dan nilai signifikansi 0.002.
Karena nilai signifikansi (0.002) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa GA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Pengujian Variabel TATO Terhadap ROA (H2)

Variabel TATO memiliki nilai t hitung sebesar 2.291 > t tabel (1,98) dan nilai signifikansi
0.031. Karena nilai signifikansi (0.031) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
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c. Pengujian Variabel CSR Terhadap ROA (H3)
Variabel CSR memiliki nilai t hitung sebesar 4.007 > t tabel (1,98) dan nilai signifikansi <
0.001. Karena nilai signifikansi (< 0.001) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
7. Uji Simultan (Uji f)
Tabel 6. Hasil Uji Silmultan (Uji f)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0.397 3 532 25.197 ,.001°
Residual 1.834 86 .021
Total 2.231 89

a. Dependent Variable : ROA
b. Predictors: (Constant), CSR, TATO, GA
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 25, 2024
Berdasarkan pengujian di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung > ftabel 65,600 > 2,71 dan
nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Green Accounting, Total Asset

Turnover, dan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas.

8. Pengujian Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .622% .618 .589 .14605

a. Predictors: (Constant), CSR, TATO, GA
b. Dependent Variable : ROA
Sumber : Diolah Peneliti dengan SPSS 25, 2024

Dari hasil perhitungan diatas bahwa nilai koefisien determinasi pada Adjusted R Square
memiliki nilai sebesar 0,685. Yang artinya variabilitas variabel Green Accounting, Total Asset
Turnover, dan Corporate Social Responsibility hanya mampu menjelaskan profitabilitas sebesar
68,5%, sedangkan sisanya 31,5% diperoleh dari faktor diluar model yang tidak dimasukkan dalam
peneliti ini.
Pembahasan
Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian pada uji t, variabel Green Accounting memiliki nilai t hitung
> t tabel (2,496 > 1,98) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Green Accounting terhadap profitabilitas.
Berdasarkan analisis regresi berganda, Green Accounting memiliki koefisien sebesar 0,232. Artinya,
jika nilai variabel Green Accounting meningkat, maka profitabilitas akan meningkat sebesar 0,232.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2020) dan Lestari (2022), yang
menemukan bahwa penerapan Green Accounting memberikan kontribusi terhadap peningkatan

profitabilitas perusahaan melalui efisiensi biaya lingkungan dan peningkatan reputasi perusahaan.
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Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui Teori Legitimasi, di mana perusahaan dianggap
memperoleh legitimasi dari masyarakat dan investor ketika menunjukkan komitmen terhadap
lingkungan. Dalam konteks industri batu bara, yang rawan terhadap isu pencemaran dan degradasi
lingkungan, penerapan Green Accounting menjadi langkah penting untuk meningkatkan kepercayaan

publik dan mengurangi risiko hukum, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan profitabilitas.

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian pada uji t, variabel Total Asset Turnover memiliki nilai t
hitung > t tabel (2,291 > 1,98) dan nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara TATO terhadap profitabilitas.

Berdasarkan analisis regresi berganda, TATO memiliki koefisien sebesar 0,125. Artinya, jika nilai
TATO meningkat, maka profitabilitas akan meningkat sebesar 0,125.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Handayani (2022) dan Wulandari (2020) yang menemukan
bahwa peningkatan TATO mencerminkan efisiensi penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan, yang berdampak positif pada profitabilitas. Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui
Teori Sinyal, di mana tingginya perputaran aset memberikan sinyal positif kepada investor bahwa
perusahaan mampu mengelola sumber daya secara efisien, sehingga memberikan keuntungan yang lebih
tinggi.

Secara logika, perusahaan batu bara yang mampu memaksimalkan aset tetapnya, seperti alat berat,
kendaraan, dan infrastruktur pertambangan, untuk menghasilkan pendapatan akan mencerminkan
efisiensi operasional. Efisiensi ini berkontribusi terhadap peningkatan laba, sehingga profitabilitas pun
meningkat. Hal ini juga mendukung Teori Stakeholder, karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu

memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan melalui pengelolaan aset yang produktif.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian pada uji t, variabel Corporate Social Responsibility memiliki
nilai t hitung > t tabel (4,007 > 1,98) dan nilai signifikansi sebesar < 0,001. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara CSR terhadap profitabilitas.
Berdasarkan analisis regresi berganda, CSR memiliki koefisien sebesar 0,329. Artinya, jika nilai CSR
meningkat, maka profitabilitas akan meningkat sebesar 0,329.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Wulandari (2021) dan Nugroho (2020) yang
menunjukkan bahwa CSR dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, citra perusahaan, serta hubungan
baik dengan masyarakat sekitar yang pada akhirnya berdampak positif pada profitabilitas perusahaan.

Dalam praktiknya, industri batu bara yang melakukan tanggung jawab sosial seperti pemberdayaan
masyarakat sekitar, program kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur cenderung mendapatkan
dukungan sosial dan izin operasional yang lebih lancar. Berdasarkan Teori Legitimasi dan Teori
Stakeholder, CSR dipandang sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial yang mampu menciptakan nilai

jangka panjang bagi perusahaan, termasuk dalam meningkatkan laba bersih.
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Pengaruh Green Accounting, Total Asset Turnover, Corporate Social Responsibility Secara
Simultan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji F, variabel Green Accounting, Total Asset Turnover, dan Corporate Social
Responsibility secara simultan memiliki nilai F hitung > F tabel (25,197 > 3,10) dan nilai signifikansi <
0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan analisis koefisien determinasi, nilai Adjusted R? sebesar 0,589 menunjukkan bahwa
58,9% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel Green Accounting, Total Asset Turnover, dan
Corporate Social Responsibility. Sementara itu, 41,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian ini, seperti harga batu bara dunia, kebijakan pemerintah, biaya operasional, dan kondisi
pasar global.

T Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2021) dan Yuliana (2020) yang menemukan bahwa
kombinasi faktor pengelolaan lingkungan, efisiensi penggunaan aset, dan pelaksanaan tanggung jawab
sosial mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan.

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui gabungan Teori Legitimasi, Teori Sinyal, dan
Teori Stakeholder, yang menjelaskan bahwa keberhasilan perusahaan dalam menjaga legitimasi sosial,
memberikan sinyal positif kepada investor, dan memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan

akan berdampak pada meningkatnya profitabilitas

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Penerapan Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas industri batu bara, karena pengelolaan biaya lingkungan yang transparan dan efisien
mampu menekan pengeluaran operasional serta meningkatkan efisiensi sumber daya, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan laba.

Total Asset Turnover memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas, menunjukkan bahwa
semakin tinggi efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan, semakin besar pula
keuntungan yang diperoleh industri. Hal ini mencerminkan efektivitas manajemen dalam
mengoptimalkan aset fisik dan operasional.

Corporate Social Responsibility berkontribusi positif terhadap profitabilitas industri batu bara,
karena pelaksanaan tanggung jawab sosial yang konsisten dapat memperkuat hubungan dengan

stakeholder, membangun citra positif, dan menciptakan nilai jangka panjang bagi keberlanjutan bisnis.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah

Industri batu bara disarankan untuk menerapkan Green Accounting guna menekan biaya operasional,
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mengoptimalkan penggunaan aset melalui Total Asset Turnover, serta memperkuat program CSR
dengan melibatkan stakeholder untuk meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Dan untuk
peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data fisik agar hasil lebih akurat, serta menambahkan
variabel lain seperti transfer pricing dan leverage untuk memperluas analisis terhadap profitabilitas dan

aspek perpajakan
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